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ABSTRAK 

Komputasi awan menjadi teknologi yang dapat diadopsi oleh banyak organisasi dengan skalabilitas dinamis dan 

penggunaan sumber daya virtual sebagai layanan melalui Internet. Ini kemungkinan akan memiliki dampak yang 

signifikan pada lingkungan pendidikan di masa depan. Komputasi awan adalah alternatif yang sangat baik untuk 

lembaga pendidikan yang terutama di bawah kekurangan anggaran di untuk mengoperasikan sistem informasi 

mereka secara efektif tanpa mengeluarkan modal lagi untuk komputer dan perangkat jaringan dan berada di 

pusat data besar dan mampu secara dinamis menyediakan server dengan kemampuan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan. Universitas memanfaatkan aplikasi berbasis cloud yang tersedia yang ditawarkan oleh penyedia 

layanan dan mengaktifkannya sendiri pengguna/mahasiswa untuk melakukan tugas bisnis dan akademik. Dalam 

makalah ini, kami akan meninjau apa yang akan dilakukan oleh infrastruktur komputasi awan berikan di arena 

pendidikan, terutama di universitas di mana penggunaan komputer lebih intensif dan apa yang bisa dilakukan 

untuk meningkatkan manfaat aplikasi umum bagi mahasiswa dan dosen. 

Kata Kunci: Komputasi Awan, Manajemen, Pendidikan 

ABSTRACT 

Cloud computing is becoming a technology that many organizations can adopt with dynamic scalability and 

virtual resources as a service over the Internet. This is likely to have a significant impact on the educational 

environment in the future. Cloud computing is an excellent alternative for educational institutions that are 

mainly under budgetary constraints to operate their information systems effectively without spending any more 

capital on computers and network devices and reside in large data centers. It can dynamically provide servers 

with the capability to cater to various needs. Needs. Universities take advantage of available cloud-based 

applications offered by service providers and enable users/students themselves to perform business and 

academic tasks. In this paper, we will review what cloud computing infrastructure will provide in the 

educational arena, particularly in universities where computer use is more intensive and what can be done to 

increase the benefits of typical applications for students and faculty. 

Keywords: Cloud Computing, Management, Education 

 

Kosasi, S., Millah, S., & Santoso, N. P. L. (2022). Manajemen dalam Konsep dan Prinsip 

Pengelolaan Pendidikan menggunakan Komputasi Awan. Jurnal MENTARI: Manajemen, 

Pendidikan Dan Teknologi Informasi, 1(1). Retrieved from 

https://journal.pandawan.id/mentari/article/view/137 

Notifikasi Penulis: 13 September 2022 

Akhir Revisi: 27 September 2022 

Terbit: 30 September 2022 
 

Copyright Author 2022 Sandy Kosasi1, Shofiyul Millah2, Nuke Puji Lestari Santoso3 

Karya ini berlisensi di bawah Creative Commons Attribution 4.0 (CC BY 4.0) 

 

38 



39 

Jurnal MENTARI : Manajemen Pendidikan dan Teknologi Informasi 

Vol.1 No.1 Bulan September Tahun 2022 

P-ISSN: 2963-4423 

E-ISSN: 2963-4148 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini, istilah “komputasi awan” telah menjadi istilah penting dalam dunia Teknologi Informasi (TI). 

Komputasi awan adalah jenis komputasi yang sangat skalabel dan menggunakan sumber daya virtual 

yang dapat digunakan bersama oleh para pengguna. Pengguna tidak memerlukan latar belakang 

pengetahuan tentang layanan. Seorang pengguna di Internet dapat berkomunikasi dengan banyak 

server pada saat yang sama dan server ini bertukar informasi di antara mereka sendiri [1]. Awan 

Komputasi saat ini menjadi salah satu tren teknologi baru (internet broadband, koneksi cepat, dan 

virtualisasi) kemungkinan besar akan memiliki dampak yang signifikan pada lingkungan belajar dan 

mengajar [2]. Orang-orang senior yang bertanggung jawab atas bisnis mereka berikan tantangan 

bagaimana mendesain ulang operasi TI mereka untuk mendukung unit bisnis mereka dalam hal 

teknologi yang berbeda tren sehingga mereka dapat mencapai tujuan perusahaan mereka [3]. Tuntutan 

bisnis yang meningkat memaksa orang-orang TI yang bertanggung jawab untuk mempertimbangkan 

cara-cara baru untuk mengalokasikan kembali sumber daya internal mereka yang terbatas untuk 

mendukung prioritas perusahaan mereka dengan lebih baik [4]. Ini adalah mendorong mereka untuk 

lebih mengandalkan layanan pihak ketiga untuk meningkatkan kemampuan internal mereka dan lebih 

memuaskan kebutuhan pengguna akhir mereka, serta pelanggan dan mitra strategis mereka [4]. 

Platform "cloud" saat ini seperti "Microsoft" dan "Google" menyediakan layanan gratis untuk siswa 

dan staf di lembaga pendidikan yang mencakup email, daftar kontak, kalender, penyimpanan 

dokumen, pembuatan dan berbagi dokumen dan kemampuan untuk membuat website [5]. Dengan 

melakukan survei di berbagai perusahaan dari berbagai industri yang telah membangun aplikasi 

khusus di awan dan menganalisis bagaimana komputasi awan memengaruhi mereka operasi di tiga 

bidang penting: Keamanan, Integrasi, dan Time-to-Value [6]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Pengimplementasian cloud computing menggunakan Metode Pengembangan System Agile dengan 

langkah-langkah meliputi perencanaan, implementasi, pengujian(test), dokumentasi,deployment dan 

pemeliharaan[7]. Penjelasan umum tentang teknologi awan, perbedaan di antara teknologi serupa, 

persyaratan keamanan, dan harapan masa depan di lingkungan yang muncul ini [8]. Sementara 

Banerjee memberikan ikhtisar penelitian teknologi yang dilakukan di laboratorium HP, dan 

infrastruktur cerdas berskala cloud menarik , lingkungan cerdas seperti komputasi utilitas, pusat data 

cerdas, komputasi pervasif, otomatisasi, virtualisasi, dan jaringan cerdas telah menembus banyak 

ruang kami kehidupan sehari-hari [9]. Komputasi awan adalah platform aplikasi yang muncul dan 

bertujuan untuk berbagi data, perhitungan, dan layanan di antara pengguna[10]. Metode untuk 

memodelkannya dengan tantangan seperti antarmuka pengguna, distribusi tugas dan masalah 

koordinasi dijelaskan dan dievaluasi dalam mengembangkan infrastruktur berbasis cloud yang telah 

dioptimalkan untuk area yang luas, jaringan kinerja dan mendukung aplikasi penambangan data yang 

diperlukan . Infrastruktur komputasi awan mempercepat adopsi berbagai inovasi teknologi di dunia 

akademis dan fasilitas serta sumber dayanya dapat diakses oleh perguruan tinggi sesuai permintaan 

[11]. Memberikan pengenalan yang komprehensif tentang penerapan cloud di universitas [12]. Dengan 

menilai keadaan Enterprise Knowledge Management saat ini dan bagaimana hal itu akan berubah 

menjadi infrastruktur yang lebih global, dapat diandalkan dan efisien yaitu komputasi awan. Mereka 

membahas teknologi arsitektur dan aplikasi terkait [13]. Fitur dasar komputasi awan disajikan dan 

dibandingkan dengan teknologi "Komputasi Grid" yang asli [14]. Mereka memperkenalkan layanan 

baru yang akan menggantikan banyak jenis sumber daya komputasi yang saat ini digunakan. Dalam 

perspektif itu, mereka juga menganggap bahwa komputasi grid akan memainkan peran mendasar 
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dalam menentukan bagaimana layanan cloud akan disediakan. SaaS, layanan penyebaran perangkat 

lunak yang disediakan oleh Penyedia Layanan Internet (ISP) dan perusahaan operator diharapkan 

untuk mengubah arsitektur sistem organisasi saat ini dan dengan demikian diterima sebagai inovasi 

lain untuk masyarakat jaringan. Dalam model cloud software-as-a-service (SaaS), penyedia layanan 

memasok produk perangkat keras dan perangkat lunak dan berinteraksi dengan pengguna melalui 

portal web [15]. Layanan dapat berupa apa saja mulai dari email berbasis web hingga pengendalian 

inventaris dan pemrosesan basis data [16]. 

Cloud memberikan peluang fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi untuk menggunakan sumber 

daya komputasi sesuai permintaan. Berlawanan dengan hanya memiliki satu penyedia layanan, 

penyedia yang berbeda menggunakan antarmuka yang berbeda untuk sumber daya komputasi mereka 

dengan memanfaatkan beragam arsitektur dan teknologi implementasi untuk pelanggan. Meskipun ini 

menciptakan masalah manajemen, arsitektur umum memfasilitasi pengelolaan sumber daya komputasi 

dari penyedia Cloud yang berbeda secara homogen. Memberikan gambaran tentang arsitektur 

pembelajaran yang ada, dan mengajukan pertanyaan tentang bagaimana lembaga pendidikan 

mengelola sumber daya komputasi awan [17]. Dia juga memberikan penjelasan yang masuk akal 

untuk tantangan pengindeksan sumber daya web agar dapat ditemukan secara optimal oleh siswa dan 

pendidik. Setelah tinjauan pustaka singkat yang memberikan konteks dari aspek infrastruktur, aplikasi, 

dan layanan komputasi awan, makalah ini berfokus pada penggunaan pendidikan layanan awan dan 

bagaimana hal itu akan mendukung layanan virtual ini dengan cara yang aman. Kami juga akan 

mencari jawaban tentang manfaatnya bagi institusi pendidikan tinggi dan kegunaan pendidikan yang 

berbeda. Berdasarkan tinjauan literatur dan analisis ketentuan dan aplikasi layanan komputasi awan 

saat ini di institusi, kami juga memperkenalkan komputasi awan kepada pendidik dan membantu 

mereka untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang konsepsi teknologi cloud dan 

dampaknya terhadap pengajaran dan pembelajaran di institusi. Cloud memberikan sumber daya 

komputasi dan penyimpanan kepada pengguna/pelanggannya [18]. Ini berfungsi sebagai layanan 

sesuai permintaan aturan. Komputasi awan adalah model bisnis baru yang melilit teknologi baru 

seperti virtualisasi, SaaS, dan internet pita lebar. Minat terbaru menawarkan aplikasi baru dan 

skalabilitas elastis dengan komputasi yang lebih tinggi parameter. Sehingga, efek positif ini telah 

bergeser ke outsourcing tidak hanya pengaturan peralatan, tetapi juga administrasi TI yang sedang 

berlangsung dari sumber daya juga. Hasil survey yang telah diselesaikan pada tahun 2009 oleh analis 

Gartner tentang tren TI (terutama komputasi awan) menunjukkan bahwa itu digunakan lebih banyak di 

bidang keuangan dan bisnis jika dibandingkan dengan sektor lain. Hasil adalah ditampilkan sebagai 

diagram lingkaran dan label pada setiap irisan yang berbeda mewakili sektor dan layanan industri yang 

berbeda. digunakan untuk memisahkan sektor yang berbeda dengan persentase yang sama [19]. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Banyak teknologi yang sebelumnya mahal atau tidak tersedia sekarang menjadi gratis bagi siapa saja 

yang memiliki web peramban. Ini berlaku untuk semua situs web, blog, berbagi video, berbagi musik, 

berbagi sosial, perangkat lunak kolaborasi, pengeditan/presentasi dan penerbitan, dan platform 

komputasi di "cloud". Siswa sudah menggunakan banyak dari teknologi ini dalam kehidupan pribadi 

mereka. Di dunia profesional, tren menemukan dan menggunakan teknologi dalam kehidupan pribadi 

kita disebut "konsumerisasi". Ini berarti kita harus menuntut dan mengkonsumsi layanan yang 

dibutuhkan [20]. Sistem pendidikan kita harus memanfaatkan tren yang sama ini, yang akan 

memperkaya pendidikan berbasis teknologi siswa kita, dan yang terpenting [21], mengurangi dampak 

anggaran di institusi akademik [22]. Manajemen universitas harus mengidentifikasi dan memanfaatkan 
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teknologi baru yang hemat biaya, dan mengupayakan yang seluas mungkin dan akses yang adil ke 

teknologi untuk siswa dan staf [23]. Kebutuhan akan perangkat keras dan perangkat lunak tidak 

dihilangkan, tetapi itu bergeser dari berada di tempat menjadi di awan. Yang dibutuhkan hanyalah 

perangkat akses murah dan web browser, broadband di sekolah, mungkin hotspot nirkabel [24]. 

3.2. Model yang Diusulkan 

Model yang akan kami coba tawarkan dalam penelitian ini, harus dengan mudah memenuhi kebutuhan 

tenaga administrasi (mahasiswa) urusan, keuangan dan akuntansi, pembelian dan pengadaan, dll.) dan 

kebutuhan terkait pendidikan, pelatihan dan penelitian mahasiswa dan staf akademik yang bekerja 

terutama di lembaga pendidikan [25]. Universitas harus melakukan semua tahapan yang diperlukan 

untuk membangun infrastruktur cloud saat mereka bekerja untuk desain jaringan yang sesuai dan 

harus bekerja sama dengan unit dan personel yang disebutkan dalam paragraf di atas untuk 

mengoptimalkan semua: persyaratan . Sumber daya komputasi (prosesor, memori, penyimpanan, 

bandwidth, dll.) disediakan dalam model bayar sesuai kebutuhan. Skala infrastruktur naik dan turun 

dengan cepat untuk memenuhi permintaan [26]. 

Gambar 1. Model infrastruktur yang dibutuhkan 

Gambar ditampilkan secara jelas dan proporsional. Gambar Foto yang mengandung hak cipta harus 

disertakan sumbernya. Gambar yang pernah dipublikasikan harus diberi acuan. Penulisan judul 

diletakkan dibagian bawah Gambar [27]. Penomoran Gambar dimulai dari nomor 1 dan seterusnya 

[28]. Fitur terpenting dari berbagai aplikasi yang ditawarkan oleh cloud adalah ketersediaan dan 

skalabilitasnya. Antarmuka aplikasi berbasis cloud yang ramah pengguna memungkinkan pengguna 

berhasil memperbesar lingkungan komputasi mereka. SEBUAH platform berbasis cloud yang 

direncanakan oleh menempatkan konten aplikasi daripada aplikasi diri mereka di tengah [29]. Hal ini 

memungkinkan pengguna untuk dengan cepat membangun solusi yang disesuaikan di sekitar item 

konten mereka. Awan konten (mata pelajaran ilmiah dan sosial, seni, opini, buku teks, ensiklopedia, 

dll.) dikendalikan oleh layanan penyedia dan tersedia untuk pengguna kapan pun mereka meminta 

[30]. Teknik penambangan data yang ditingkatkan menyaring dan menemukan konten yang diminta 

untuk membantu siswa. Tujuan siswa tidak terbatas pada kursus mereka atau sekolah, maka konten 

yang ada harus diubah secara dinamis dan sering [31]. Layanan kustom digabungkan dengan Layanan 

komersial pihak ketiga untuk membuat aplikasi baru. 
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Gambar 2. Model aplikasi yang diperlukan 

 

4. KESIMPULAN 

Komputasi awan sebagai perkembangan yang menarik merupakan alternatif yang signifikan dalam 

perspektif pendidikan saat ini. Siswa dan personel administrasi memiliki kesempatan untuk mengakses 

berbagai platform aplikasi dengan cepat dan ekonomis dan sumber daya melalui halaman web sesuai 

permintaan. Ini secara otomatis mengurangi biaya pengeluaran organisasi dan menawarkan 

kemampuan fungsional yang lebih kuat. Akan ada survei online untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk penggunaan komputasi awan di universitas dan lembaga pemerintah atau swasta 

lainnya di wilayah tersebut. Ini akan membantu kita meninjau status saat ini dan kemungkinan 

pertimbangan untuk mengadopsi teknologi cloud. Dimulai dengan outsourcing layanan email 

tampaknya menarik. Penghapusan biaya lisensi perangkat lunak, biaya perangkat keras, dan 

pemeliharaan secara bertahap biaya masing-masing memberikan fleksibilitas yang besar untuk 

universitas/manajemen perusahaan. Dari segi keuntungan yang diberikan oleh cloud, ada keuntungan 

besar bagi staf TI universitas untuk mengambilnya melepaskan tanggung jawab beban pemeliharaan di 

universitas. Cloud menyediakan platform global instan, penghapusan kapasitas dan lisensi H/S, 

pengurangan biaya, skalabilitas yang disederhanakan. Mengadopsi redundansi jaringan cloud 

menghilangkan risiko pemulihan bencana dan biayanya yang tinggi. Selalu ada alat dan aplikasi baru 

untuk meningkatkan TI fitur. Tentu saja ada beberapa kelemahan juga. amun, dengan munculnya 

komputasi awan, ironisnya mungkin menjadi prediksi yang sangat akurat tentang masa depan. Sejarah 

komputasi menjadi siklus—pengguna setelah semua terhubung ke mainframe pusat untuk melakukan 

komputasi mereka, hanya untuk kemudian paradigma itu akhirnya bergeser ke komputasi desktop, 

dengan setiap pengguna memiliki miliknya sendiri komputer. Komputasi awan menyelesaikan ini 

siklus, karena komputasi kembali ke sumber terpusat. Mengingat faktor skala ekonomi, keuntungan 

penggerak pertama, efek jaringan, dan jalur ketergantungan, masa depan mungkin hanya dapat 

mendukung beberapa penyedia komputasi awan besar-besaran. Mereka yang pertama 

mengembangkan platform akan memiliki keuntungan penggerak pertama yang nantinya akan lebih 

didukung oleh efek jaringan. Orang yang terlambat akan mengalami kesulitan untuk mengatasi efek 

jaringan, dan penyedia cloud yang lebih kecil bisa gagal dalam bersaing karena keuntungan dari biaya 

yang diberikan oleh ekonomi untuk skala. Dinamika kumulatif ini akan menghasilkan di masa depan 

kutipan yang salah Watson, mengarah pada potensi monopoli atau duopoli dari semua komputasi. 
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SARAN 

Layanan komputasi awan yang dibutuhkan untuk memberikan sebagian besar TI jasa yang dibutuhkan 

pelanggan belum ada. Masih terdapat kendala dan kendala dalam penawaran aplikasi, perjanjian 

tingkat layanan, yang lebih penting adalah masalah keamanan. Semua penyedia cloud tidak memiliki 

hal yang sama kemampuan untuk tingkat teknologi. 
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